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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan soal penalaran matematika
model TIMSS konten geometri dan pengukuran yang valid baik secara logis dan
empiris serta mempunyai efek potensial terhadap peserta didik. Jenis penelitian ini
adalah Design Reseacrh tipe Development Studies. Subjek dari penelitian ini adalah
peserta didik SMP Negeri 1 Palembang kelas VII1.7 yang berjumlah 26 orang siswa.
Proses pene litian ini melalui tahapan Preliminary Evaluation dan Formative
Evaluation. Berdasarkan hasil penelitian , diperoleh 5 soal penalaran matematika.
Soal-soal tersebut memenuhi karakteristik TIMSS dan memenuhi indikator soal
penalaran TIMSS. Dari hasil field test yang dilakukan , diketahui terdapat 17 siswa
(63,3846%) yang mendapatkan nilai di atas rata-rata , dimana rata-rata nilai siswa
yaitu 70,55.

Kata-kata Kunci : TIMSS, Development Research, penalaran.

I. Pendahuluan

TIMSS (Trends In International Mathematics and Science Study) merupakan
seri pengujian berskala internasional yang paling mutakhir yang diselenggarakan di 50
negara untuk mengukur kemajuan dalam pembelajaran Matematika dan llmu
Pengetahuan Alam (IPA). Tujuan utama TIMSS adalah meningkatkan untuk
meningkatkan pengajaran dan pembelajaran matematika dan IPA dengan cara
menyediakan data tentang prestasi para siswa dalam kaitannya dengan kurikulum,
praktik pengajaran dan lingkungan sekolah yang berbeda beda ( Hayat dan Yusuf,
2011: 245-246).

Pencapaian  prestasi Indonesia pada TIMSS 2011 vyang diikuti 42
negara, posisi Indonesia berada pada peringkat ke — 38 dengan skor 386 poin. Skor
tersebut dibawah rata — rata skor pencapaian matematika internasional yaitu 500
poin (Mullis, dkk., 2012). Di tahun 2015, Indonesia kembali ikut serta dalam TIMSS
yang diikuti oleh 50 negara peserta. Pencapaian prestasi matematika Indonesia
berada pada peringkat 45 dengan skor 397 poin ( Rahmawati, 2015).

Rendahnya pencapaian prestas Indonesia dalam TIMSS disebabkan oleh

beberapa faktor. Salah satunya adalah soal — soal yang diberikan kepada peserta
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didik di kompetisi internasional tersebut berbeda dengan soal — soal yang biasa
diberikan kepada kebanyakan peserta didik di

Indonesia (Siti Fatimah, 2012). Pendapat ini juga didukung oleh paparan
Kemendikbud tentang Implementasi Kurikulum 2013, yaitu ada materi yang diujikan
di TIMSS yang belum diajarkan kepada peserta didik di Indonesia. Gambar 1
menunjukkan materi apa saja yang belum diajarkan tersebut kepada peserta didik

di indonesia.
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Gambar 1. Materi yang di ujikan di TIMSS
Selain itu berdasarkan hasil TIMSS 2015, Indonesia juga lemah dalam

aspek konten Geometri dan aspek kognitif pada kemampuan penalaran. Hasil

pencapaian siswa Indonesia dalam dua aspek tersebut disajikan dalam gambar 2.
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Secara umum, siswa Indonesia lemah di semua aspek konten maupun
kognitif, balk untuk matematika maupun sains.

Namun dlagnosa secara mendalam menemukan hal-hal yang sudah
dikuasal juga hal-hal yang perlu mendapatkan perhatian lebih,

Gambar 2. Pencapaian Prestasi Indonesia
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Dari gambar 2 dapat dilihat bahwa pencapaian kemampuan penalaran
siswa Indonesia mempunyai  persentase  yang paling rendah dan kemampuan di

konten geometri menempati urutan kedua dari tiga aspek kognitif yang diujikan.

Il. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau development

research tipe formative evaluation (Tessmer,1993). Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan soal-soal penalaran matematika model TIMSS konten Geometri dan
Pengukuran untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa SMP yang
valid dan praktis. Subjek dari penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 1 Palembang
tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 26 orang siswa. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2015/2016.

Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu tahap preliminary dan tahap formative
evaluation yang meliputi self evaluation, prototyping (expert reviews, one to one
(low resistance to revision), dan small group), serta field test (high resistance to

revision) (Tessmer,1993).

> fge ranzasce 1o revuen

Gambar 3. Alur Desain Formative Research (Tessmer,1993 ; Zulkardi, 2006)
Pada bagian ini dijelaskan pendekatan dan jenis penelitian, subjek penelitian
dan partisipan
B. Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, pengembangan soal dilakukan dengan mengacu pada alur
desain pada gambar 3. Pada tahap self evaluation peneliti mengevaluasi sendiri soal
yang sudah dibuat sebelumnya pada tahap persiapan dan desain. Dari tahapan
tersebut soal dievaluasi dan didapatkan prototype 1. Kemudian prototype 1 ini dibawa
ke tahap selanjutnya yaitu expert review dan one-to- one.  Peneliti  meminta
bantuan 4 orang expert yaitu :
1. Dr. Ely Susanti, M.Pd.
2. Puji Astuti, S.Pd.,M.Sc.
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3.  Anmrina Rizta, M.Pd.
4. Nurjannaha, M.Pd.

Pada proses one-to-one peneliti meminta bantuan 3 orang siswa dari SMP
N 1 vyang direkomendasikan oleh guru mata pelajaran matematika dengan
ketentuan siswa yang dipilih memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah.

Hasil atau temuan yang diperoleh pada expert review dan one-to-one dijadikan
bahan untuk merevisi prototype | sehingga menghasilkan prototype Il. Prototype
Il inilah yang akan diujicobakan pada small group yang terdiri dari 6 orang
siswa, masing- masing 2 orang dengan kemampuan tinggi, 2 orang dengan
kemampuan sedang, dan 2 orang dengan kemampuan rendah. Secara bersama-sama
keenam siswa tersebut diminta untuk menyelesaikan soal dari prototype Il. Selain
itu, siswa juga dimintai komentar terhadap soal yang diberikan melalui lembar
komentar siswa.

Sebelum soal diujicobakan ke tahap field test, peneliti melakukan uji coba
untuk menunjukkan soal mana saja yang dianggap valid secara empiris. Dari hasil uji
coba tersebut dilakukan analisis butir soal untuk menguji validitas butir soal dan
reliabilitas soal, tingkat kesukaran dan indeks pembeda. Hasil uji coba ini dianalisis
dan dibahas sedemikian rupa sehigga menghasilkan saran-saran untuk merevisi
prototype Il. Hasil revisi soal berdasarkan saran dan komentar siswa pada small
group dan hasil analisi butir soal dinamakan prototype IlI.

Prototype Il inilah yang di ujicobakan ke subjek penelitian, yaitu siswa kelas
VIII  SMP  Negeri 1 Palembang yang berjumlah 26 orang. Hasil dari field
test tersebut dilakukan perhitungan terhadap skor dari setiap siswa dan digunakan
sebagai dasar penelitian terhadap kemampuan penalaran matematis siswa.

C. Metode Analisis Data
1. Analisis Walkthrough
Berdasarkan hasil walkthrough yang dilakukan pada tahap expert review
oleh pakar yang memberikan masukan terhadap kejelasan soal dan kesesuaian
soal dengan kemampuan yang akan di kembangkan, maka peneliti melakukan
analisis berdasarkan komentar dan saran dari pakar secara deskriptif. Hal ini
menjadi dasar untuk merevisi soal yang dibuat sehingga dapat menghasilkan soal

yang valid secara deskrptif.
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Analisis Dokumen

Pada tahap expert review analisis dokumen digunakan untuk menganalisis
kevalidan. Sedangkan pada tahap one-to- one dan small group digunakan untuk
menganalisis ~ kepraktisan  soal. Pada tahap field test, analisis dokumen
digunakan untuk melihat efek potensial.
Analisis Wawancara

Analisis data dari hasil wawancara dilakukan untuk melihat respon siswa

terhadap soal dan digunakan untuk memperbaiki prototype.

. Analsis Data Hasil Tes Prototype

Analisi data hasil tes prototype pada tahap field test digunakan untuk
mengetahui efek potensial dari soal-soal yang dikembangkan dalam menggali
kemampuan penalaran matematis siswa. Skor yang didapat oleh siswa dari hasil
tes prototype merupakan jumlah skor yang mereka dapat saat menyelesaikan
soal-soal penalaran matematika model TIMSS. Kriteria dalam penskoran
kemampuan penalaran peserta didik dikembangkan dari kriteria atau indikator
kemampuan penalaran TIMSS.

Hasil jawaban dari siswa diberi skor dengan berpedoman pada tabel 3.3.
berdasarkan pedoman penskoran nilai tes tersebut, selanjutnya skor yang diperoleh

siswa diberikan penilaian menurut rumus:

jumlah skor yang di peroleh

Nilai siswa = x 100 (1)

jumlah skor maksimal

Selanjutnya nilai siswa dianalisis untuk menentukan tingkat
kemampuannya dalam penalaran matematis yang dikategorikan dalam tabel 3.4
berikut.

Tabel 1 Kategori kemampuan penalaran matematis.

Tingkat kemampuan

Nilai
penalaran matematis
81-100 Sangat baik
66 — 80 Baik
51 - 65 Cukup
0-50 Kurang

(Sumber: Kurikulum, Tahun: 2013)
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5. Uji Validitas dan Reliabilitas
Untuk mengukur validitas dari alat ukur digunakan teknik korelasi
product momen yang dikemukakan oleh Pearson. Rumus korelasi product

momen dengan simpangan:

_ Zxy
TN @
Dimana:
e r, adalah koefisien korelasi antara dua variabel X dan variabel Y, dua
variable yang dikorelasikan (x =X —Xdany=Y —F)

e Y xy adalah jumlah perkalian x dan'y
e x* adalah kuadrat dari x
e y* adalah kuadrat dari y

Keputusan validitas butir soal ditentukan dengan membandingkan rhitung
dengan rabel. Butir soal dikatakan valid apabila Thitung > Ttabel dan tidak valid
apabila rhiung< rabel. Harga riapel diperoleh dari tabel distribusi r dengan a =
0.05 dan derajat kebebasan dk = n — 2.

Rumus yang digunakan untuk mencari reliabilitas yaitu Rumus Alpha berikut:

2
e =(n:)(l EJ?) @3)
Dimana:
ra = reliabilitas yang dicari
DL jumlah variansi skor tiap-tiap item
af = varians total
n = banyak subjek yang di tes

Keputusan reliabilitas butir soal ditentukan dengan membandingkan Thitung
dengan rbel. Butir soal dikatakan valid apabila rhiung > raper dan tidak valid

apabila rnitung< rtabel. Harga rtabel diperoleh dari tabel distribusi r dengan a =
0.05 dan derajat kebebasan dk = n — 2.
I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada Penelitian ini menghasilkan sebanyak lima soal dari 7 buah soal penalaran
model TIMSS pada materi geometri dan pengukuran yang valid. Pengembangan soal

model TIMSS ini dilakukan pada tingkat SMP. Tahapan- tahapan dalam penelitian ini
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adalah tahap preliminary (analisis dan pendesainan) dan tahap formative evaluation (self
evaluation dan prototyping).
A. Expert reviews

Pada tahap ini, prototype yang terdiri dari Kkisi-kisi soal, kartu soal, rubrik
penskoran dan soal penalaran model TIMSS divalidasi oleh empat orang pakar yang
sudah berpengalaman dalam pendidikan  matematika. Tujuannya adalah untuk
mendapatkan desain soal yang valid secara kualitatif.

B. One-to-one

Tahap one-to-one dilakukan pada peserta didik kelas VIII.8. Prototype 1
diujicobakan kepada tiga orang peserta didik dengan kemampuan yang berbeda.
Peserta didik yang berkemampuan rendah (M.J.P), peserta didik berkemampuan sedang
(K.M.Z), dan peserta didik berkemampuan tinggi (A). Setelah melalui tahap expart dan
one two soal yang di buat revisi.

Namun sebelum dilanjutkan pada tahap small group, soal yang dibuat diuji
cobakan dulu di satu kelas untuk menghitung validitas dan reliabilitas dari soal.
Hasilnya disajikan dalam tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Soal

No R R tabel(0,468) Kesimpulan
1 0,263 Mhitung < Ttabel Tidak valid
2 0,834 Ihitung = Ttabel valid
3 0,770 Mhitung > Ttabel valid
4 0,253 Fhitung < Ttabel Tidak valid
5 0,629 Mhitung = Ttabel Valid
6 0,568 lhitung = T'tabel Valid
7 0,625 Ihitung = Ttabel valid

(Sumber: Data Primer, Tahun: 2016)
C. Small Group
Tahap ini dilakukan pada tanggal 23 Maret 2016 di kelas VIII.8 SMP
Negeri 1 Palembang. Waktu yang digunakan untuk uji coba adalah selama dua jam
pelajaran. Pada tahap ini hasil revisi dari prototype 1 ( prototype 2 ) yang telah valid

dan memiliki reliabilitas yang tinggi diujicobakan kepada enam orang peserta didik.
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Enam orang peserta didik tersebut terdiri dari 2 orang peserta didik dengan kemampuan
tinggi (A.F. dan F.S.), 2 orang peserta didik dengan kemampuan sedang ( K. dan M.F.
), dan 2 orang dengan kemampuan rendah (M.R.dan O.M.).
D. Field Test

Pada tahap ini, prototye 3 diujicobakan pada tanggal 30 Maret
2016 kepada peserta didik keals VIII.7 SMP ~ Negeri 1  Palembang  yang
berjumlah 26 orang peserta didik. Peserta didik mengerjakan soal tes selama 2 jam
pelajaran. Setelah itu peneliti juga menghitung persentase kemampuan peserta didik
menggunakan pedoman penskoran kemampuan penalaran. Hasil dari penghitungan
tersebut disajikan dalam tabel 3.

Tabel 3. Hasil Kemampuan Penalaran

Interval Frekuensi Presentase(%o)
81-100 8 30,76
66-80 5 19,23
51-65 11 42,30
0-50 2 7,71
Jumlah 26 100

(Sumber: Data Primer, Tahun: 2016)

E. Pembahasan

Proses pengembangan instrumen soal matematika model TIMSS konten
geometri dan pengukuran kelas VIII melalui dua tahapan penting yaitu tahap preliminary
evaluation dan tahap formative evaluation. Pada tahap preliminary peneliti melakukan
analisis terhadap peserta didik, kurikulum, buku teks, dan soal-soal TIMSS konten
Geometri dan Pengukuran serta melakukan pendesainan soal yang dimulai dari Kisi-
kisi dan kartu soal. Setelah itu peneliti melanjutkan ke tahap formative evaluation untuk
melihat apakah soal yang dikembangkan valid dan reliabel. Peneliti mengembangan
sebanyak 7 butir soal TIMSS yang mengukur kemampuan penalaran peserta didik. Soal-
soal tersebut dievaluasi dan direvisi dengan arahan pembimbing pada tahap self
evaluation. Sehingga didapatlah prototype 1 yang selanjutnya akan divalidasi ke tahap
expert dan one-to-one. Pada tahap expert, soal yang dikembangkan dilihat kelebihan dan
kelemahannya. Pada tahap ini, peneliti duduk bersama dengan expert saat memeriksa

instrumen yang di buat. Pada tahap ini, soal akan dilihat apakah sudah memenuhi
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kriteria valid secara konten, konstruk dan bahasa. Pada penelitian kali ini, peniliti
melaksanakan proses expert terlebih dahulu. Peneliti memilih empat orang expert yang
akan memvalidasi prototye 1. Setelah selesai dengan tahap expert peneliti merevisi
sesuai komentar dan saran dari expert. Peneliti mencatat komentar dan saran yang
diberikan oleh expert.

Selanjutya peneliti melanjutkan ke tahap one-to-one. Pada tahap ini peneliti
memilih 3 orang peserta didik dengan kemampuan yang berbeda. Satu orang dengan
kemampuan rendah, satu orang dengan kemampuan sedang dan satu orang dengan
kemampuan tinggi. Mereka diminta untuk mengerjakan soal yang dikembangkan oleh
peneliti mulai dari konten, konstruk dan bahasa yang digunakan dalam  soal
tersebut. Pada tahap ini setiap subjek penelitian diminta untuk memvalidasi tujuh butir
soal penalaran model TIMSS. Dari hasil validasi tersebut siswa dengan kemampuan
rendah mengalami kesulitan dalam memahami beberapa soal, yaitu soal nomor 2, 4, 5, 6,
dan 7. Ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Hayat dan Yusuf (2011)
yang menyatakan bahwa soal TIMSS adalah soal yang memiliki kompleksitas yang
tinggi. Sehingga peserta didik yang memiliki kemampuan yang rendah mengalami
kesulitan dalam memahai soal dibandingkan dengan siswa yang memiliki kemampuan
sedang dan tinggi.

Tahap one-to-one ini sangat bermanfaat untuk melengkapi informasi
berdasarkan dari sudut pandang peserta didik. Pada tahap ini peneliti lebih
mempunyai banyak waktu untuk bicara kepada peserta didik untuk mengetahui
mengapa mereka mengalami kebingungan atau kesulitan dalam memahami beberapa
aspek  yang ada pada instrumen penelitian. Setelah proses ini selesai, peneliti
melakukan revisi terhadap instrumen.

Setelah melalui tahapan tersebut maka didapatkanlah konten soal sudah
sesuai dengan karakter soal TIMSS, soal yang dikembangkan telah sesuai untuk
mengukur kemampuan penalaran peserta didik berdasarkan karakteristik domain kognitif
TIMSS dan bahasa yang digunakan tidak menyebabkan penafsiran ganda atau
ambiguitas saat dikerjakan oleh peserta didik sehingga soal dapat dipahami dengan
baik. Dari hasil tahap expert dan one-to-one, soal yang dikembangkan direvisi sesuai
dengan komentar dan saran yang diberikan. Berdasarkan hasil penelitian dari dua tahap
ini, dapat disimpulkan bahwa soal yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria valid

secara logis, sehingga didapatkan prototype 2 dari tahap ini.
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Kemudian peneliti  melakukan tahap validasi secara empiris. Untuk
tahap ini, peneliti melakukan pengambilan data pada kelas yang berbeda dengan kelas
yang akan dijadikan sebagai kelas pengambilan data untuk tahap field test. Peneliti
mengambil data di kelas VIII.6 yang berjumlah 18 orang. Mereka diminta untuk
mengerjakan soal dalam waktu dua jam pelajaran. Untuk menganalisis data
digunakan rumus gunakan korelasi product moment dan uji reliabilitas dengan korelasi
biserial. Peneliti mendapatkan hasil yaitu soal dikembangkan memenuhi juga syarat
validitas dan reliabilitas secara empiris, artinya soal yang dikembangkan mempunyai
tingkat kepercayaan yang tinggi dan dapat digunakan dimanapun sebagai instrumen
tes.

Dari aspek keterbacaan soal,peneliti melakukan tahapan selanjutnya yaitu
tahap small group. Pada tahap ini, peneliti melakukan uji coba prototype 2 yang sudah
valid dan reliabel kepada enam orang peserta didik yang dibagi menjadi dua orang
dengan kemampuan rendah, dua orang dengan kemampuan sedang, dan dua orang
dengan kemampuan tinggi. Dari hasil tahap small group didapat bahwa
sebagian besar peserta didik sudah mampu untuk memahami soal dengan baik dan dapat
mengerjakan soal dengan benar. Namun ada beberapa peserta didik yang masih
merasa kesulitan dalam mengerjakan soal. Kendala mereka yang peneliti temukan
dari analisis lembar jawaban adalah kesalahan dalam menentukan strategi menyelesaikan
soal dan beberapa kesalahan dalam menghitung. Namun dari analisis lembar
jawaban peserta didik sudah muncul indikator — indikator kemampuan penalaran yang
susuai dengan indikator penalaran model TIMSS dalam framework TIMSS 2015
Indikator penalaran yang muncul juga sesuai dengan pendapat yang dikemukakan
oleh Sumarmo (2003) yang menyatakan bahwa kemampuan penalaran muncul dalam
bentuk menarik kesimpulan, menggunakan fakta, sifat- sifat, model dan hubungan,
menggeneralisasi dan membuat argumen yang valid. Indikator tersebut muncul pada
jawaban dari subjek penelitian yaitu O.M., A.F. dan K. Langkah - langkah tersebut
sangatlah penting pada proses penalaran matematis. Hal ini di dukung oleh pendapat dari
Shadiq (2014) yang menyatakan bahwa penalaran adalah proses atau aktivitas berfikir
dalam membuat pernyataan yang benar berdasarkan kebenaran yang ada sebelumnya.
Dari tahapan ini juga didapatkan komentar dari peserta didik terhadap
prototype 2 yang peneliti gunakan untuk merevisi kembali soal sehingga

didapatkanlah prototype 3.
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Setelah  didapatkan prototype 3 yang valid dan reliabel, peneliti
melanjutkan proses penelitian ke tahap field test untuk melihat hasil tes peserta didik
menggunakan soal yang sudah dikembangkan. Tahap ini dilakukan di kelas VI1I1.7 yang
berjumlah 26 peserta didik. Pada tabel 4.4 dapat kita lihat bahwa sebanyak 17 orang
peserta didik mendapatkan nilai diatas rata-rata (63,3846%) . Dimana rata-rata dari nilai
field test peserta didik adalah 70,55.

Dari hasil field test yang telah dilakukan dapat dinyatakan bahwa soal
penalaran matematika model TIMSS konten Geometri dan Pengukuran yang
dikembangkan peneliti dapat digunakan di kelas VIII SMP Negeri 1 Palembang,
sehingga dapat disimpulkan bahwa:

1. Soal yang dikembangkan sesuai dengan framework TIMSS dimana setiap satu
soal mengukur satu domain konten dan satu domain kognitif.  Pada hasil analisis
lembar jawaban field test peserta didik dapat dilihat bahwa indikator kemampuan
kognitif yang hendak diukur muncul.

2. Soal berbentuk uraian singkat yang valid dan praktis.

3. Soal dapat dikerjakan dalam waktu yang wajar, yaitu 2 jam pelajaran.

4. Bahasa dan  konteks  yang digunakan mudah  dimengerti oleh peserta
didik.

5. Soal terbatas dari faktor Dbias karena tidak ada konteks kedaerahan dan
diskriminasi gender.

6. Bahasa yang digunakan mudah diterjemahkan kedalam bahasa lain  karena
pada soal tidak terdapat idiom atau bahasa daerah tertentu yang akan
menyulitkan proses alih bahasa.

Secara keseluruhan peneliti masih menemukan peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal model TIMSS ini. Hal ini mungkin saja dikarenakan
mereka Dbelum pernah berlatih untuk menjawab soal dengan tipe seperti ini.
Kebanyakan peserta didik kesulitan dalam memahami soal dan melihat keterkaitan
informasi yang ada di dalam soal dan gambar pada soal. Namun tidak sedikit pula
peserta didik yang dapat memahami soal dengan baik dan dapat mengerjakan soal
dengan rinci dan berurutan sampai mendapatkan hasil akhir yang benar. 49,99% peserta
didik memiliki nilai pada kemampuan penalaran yang berada pada kategori kemampuan
penalaran yang baik. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Amrina (2013) yang menyatakan bahwa 59,26% peserta didik mendapatkan nilai

kemampuan penalaran diatas rata — rata. Begitu pula dengan penelitian Rahmawati
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(2016) yang menyatakan bahwa 70,94 % peserta didik memiliki kemampuan penalaran

yang tergolong baik.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada  penelitian ini, soal penalaran matematika ~model  TIMSS
dikembangkan melalui tahapan evaluasi dari Tessmer, mulai dari tahap preliminary
hingga tahap formative evaluation. Proses tersebut dilakukan untuk mengetahui
karakteristik soal penalaran model TIMSS yang dikembangkan. Pada penelitian ini
peneliti mengembangkan 7 buah soal dan menghasilkan 5 butir soal penalaran
matematika model TIMSS yang valid dan praktis. Indikator — indikator soal penalaran
model TIMSS sudah mulai terlihat berdasarkan analisis lembar jawaban peserta didik,
walaupun belum semua indikator penalaran tersebut muncul pada semua jawaban
mereka. Masih ada indikator yang sering terlewatkan oleh mereka seperti mereka harus
membuat kesimpulan dan memeriksa kembali jawaban.

Dari analisis tersebut pada beberapa telah muncul semua indikator
kemampuan penalaran yang diinginkan. Mereka dapat menuliskan jawaban mereka
dengan terstruktur dan benar. Hal ini menunjukkan bahwa soal yang dikembangkan
menjalankan fungsinya dengan baik sebagai alat ukur kemampuan penalaran yang
valid dan praktis. Hal ini juga dilihat dari skor pencapaian hasil field test yang
menunjukkan bahwa 63,3864% peserta didik (17 orang) mendapatkan nilai diatas
70,55 dan dari aspek kemampuan penalaran hampir 50% (13 orang) peserta didik

mempunyai kemampuan penalaran yang tergolong baik dan sangat baik.
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